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STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL 

SUPERVISI KINERJA PERAWAT  

 

 NAMA :  

NPM :  

SEMESTER :  

HARI/TANGGAL :  

 

a.  Definifi 

 Supervisi adalah upaya untuk membantu pembinaan dan peningkatan kemampuan pihak yang disupervisi agar 
mereka dapat melaksanakan tugas kegiatan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. Supervisi keperawatan 

adalah kegiatan pengawasan dan pembinaan yang dilakukan secara berkesinambungan oleh supervisor mencakup 

masalah keperawatan (Nursalam, 2015). 

    

b. Tujuan 

 Pemenuhan dan peningkatanpada klien dan keluarga yang berfokus pada kebutuhan, keterampilan dan kemampuan 

perawat dalam melaksanakan tugas (Nursalam, 2015). 

    

c. Referensi 

 Nursalam (2015). Manajemen Keperawatan: Aplikasi dalam Praktik Keperawatan Profesional. Jakarta: EGC 

     

No Langkah-Langkah 
Critical 

Point 

Nilai 

0 1 2 3 

1 Persiapan Alat      

 a. Alat ukur/intrumen/SPO yang akan disupervisi      

 b. Alat tulis      

       

2 Pra Supervisi      

 a. Supervisor menyusun jadwal supervsi dan 

menetapkan perawat yang akan disupervisi 

     

 b. Supervsisor menyampaikan jadwal supervisi kepada 

semua perawat 

     

 c. Supervisor menetapkan kegiatan perawat yang akan 

disupervisi 

     

 d. Supervisor menyampaikan tujuan dan kompetensi 

yang akan dinilai 

     

       

3 Pelaksanaan Supervisi      
 a. Supervisor menilai kinerja perawat berdasarkan alat 

ukur/intrumen/SPO yang telah disiapkan 

*     

 b. Supervisor mengidentifikasi beberapa hal yang 

memerlukan pembinaan 

     

 c. Supervisor memanggil perawat untuk mengadakan 

pembinaan dan klarifikasi permasalahan 

     

 d. Pelaksanaan supervisi dengan inspeksi, wawancara 

dan memvalidasi data sekunder 

*     

 - Supervisor mengklarifikasi permasalahan yang 

ada 

     

 - Supervisor melakukan tanya jawab dengan 
perawat 

     

       

4 Pasca Supervisi      

 a. Supervisor memberikan penilaian supervisi      

 b. Supervisor menyampaikan hasil supervisi kepada 

perawat, memberikan feedback dan klarifikasi 

(sesuai hasil laporan supervsisi) 

*     

 c. Supervisor memberikan reinforcement dan follow up 

perbaikan 

     

       

TOTAL NILAI      

GLOBAL RATING * (Centang Salah 1) 

Global Rating digunakan untuk menilai secara umum keseluruhan performance mahasiswa dari awal sampai akhir ketika 

melakukan tindakan. 

FAIL*  * Mahasiswa dinggap fail apabila melakukan kesalahan yang diaggap fatal 

Bordeline minimal kompeten (hampir tidak lulus) 
Lulus 

Sempurna 

BORDELINE**  ** 

PASS***  *** 

EXCELLENT****  **** 

       

NAMA PENGUJI :   

TTD :   

CATATAN PENGUJI :   



 


